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ABSTRAK

Pajak memiliki peranan penting dalam perekonomian negara karena
menjadi penyumbang tertinggi pendapatan negara setiap tahunnya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mendorong perusahaan melakukan
praktik penghindaran pajak. Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan
Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar dalam Indeks Saham Syariah
Indonesia (ISSI) periode 2020-2022 atau pada masa pandemi covid-19. Sampel
dipilih dengan teknik purposive sampling, dan diperoleh sebanyak 23 perusahaan
dengan total 69 laporan keuangan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu analisis data panel dan Moderated Regression Analysis (MRA) dengan
software STATA 17. Hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage berpengaruh
positif signifikan terhadap penghindaran pajak, dan ukuran perusahaan mampu
memoderasi pengaruh positif leverage terhadap penghindaran pajak. Sedangkan
sales growth dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak. Kemudian ukuran perusahaan juga tidak mampu memoderasi
pengaruh positif sales growth terhadap penghindaran pajak.

Kata kunci: Penghindaran Pajak, Leverage, Sales Growth, Ukuran Perusahaan

XViii



ABSTRACT

Taxes have an important role in the country's economy because they are the
highest contributor to state income every year. This research aims to determine the
factors that encourage companies to practice tax avoidance. The population in this
research is Consumer Goods Industrial Sector Companies listed in the Indonesian
Sharia Stock Index (ISSI) for the 2020-2022 period or during the Covid-19
pandemic. The sample was selected using a purposive sampling technique, and 23
companies were obtained with a total of 69 financial reports. The methods used in
this research are panel data analysis and Moderated Regression Analysis (MRA)
with STATA 17 software. The research results show that leverage has a significant
positive effect on tax avoidance, and company size is able to moderate the positive
effect of leverage on tax avoidance. Meanwhile, sales growth and company size do
not have a significant effect on tax avoidance. Then company size is also unable to
moderate the positive influence of sales growth on tax avoidance.

Keyword: Tax Avoidance, Leverage, Sales Growth, Company Size
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pajak menjadi salah satu sektor yang berperan penting dalam

perekonomian negara, karena dalam perolenan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN) menjadi penyumbang tertinggi. Data yang
dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik tahun 2023 mencatat bahwa penerimaan
dari sektor pajak sejak tahun 2017 sampai 2022 setiap tahunnya hampir
mencapai 80% dari total penerimaan negara. Hal tersebut ditunjukkan pada

data berikut:

Gambar 1. 1 Data Realisasi Penerimaan Negara Tahun 2017-2022
(Dalam Triliun Rupiah)

Rp510,92
2022 h Rp1.716,80
Rp458,49
2021 h Rp1.547,84
Rp343,81
2020 h Rp1.285,13
Rp408,99
2019 h Rp1.546,14
Rp409,32
2018 h Rp1.518,78
Rp311,21
2017 h Rp1.343,52
Rp0,00 Rp500,00 Rp1.000,00 Rp1.500,00 Rp2.000,00

B Penerimaan Bukan Perpajakan H Penerimaan Perpajakan

Sumber: BPS 2023, data diolah penulis
Menurut Undang-Undang Nomor 16 tahun 2009 tentang perubahan

keempat atas Undang-Undang Nomor 6 tahun 1983 tentang Ketentuan Umum



dan Tata Cara Perpajakan pada Pasal 1 ayat 1, pajak merupakan kontribusi
wajib kepada negara yang tertuang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat
memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan
secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat.

Perusahaan harus menjalankan kewajibannya dengan membayar pajak
kepada negara yang nilainya dihitung dari keuntungan bersih selama satu
periode akuntansi. Semakin tinggi perolehan laba, maka pajak yang harus
dibayarkan juga semakin tinggi (Hastuti et al., 2022). Namun, perusahaan tentu
menginginkan pajak serendah mungkin agar memperoleh keuntungan yang
tinggi. Oleh karena itu, perusahaan melakukan upaya manajemen pajak, baik
secara legal (tax avoidance), maupun secara ilegal (tax evasion) (Darmawan &
Sukartha, 2014).

Wajib pajak melakukan penghindaran pajak dengan memanfaatkan
kekurangan dalam peraturan perpajakan untuk meminimalisir besaran pajak
yang harus dibayarkan (Puspita & Febrianti, 2018). Terdapat beberapa kasus
penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan nasional
maupun internasional. Diantaranya yaitu kasus penggelapan pajak atas
transaksi BBM bersubsidi yang dilakukan oleh seseorang yang menjabat
sebagai kepala cabang PT GIPE dan pengendali PT DPM Palembang. Kejadian
tersebut menyebabkan kerugian finansial pada negara sebesar Rp 24,4 miliar,
di mana pelaku menggunakan faktur pajak yang tidak berdasarkan transaksi

yang sebenarnya (Pratama, 2022).



Kasus lainnya dilakukan oleh PT British American Tobacco (BAT)
melalui PT Bantoel International Investama. Pada tanggal 8 Mei 2019, sebuah
laporan disampaikan oleh Tax Justice Network yang mengungkapkan telah
terjadi insiden penghindaran pajak. Dalam laporan tersebut dijelaskan bahwa
BAT melalui pihak Bantoel melakukan pinjaman intraperusahaan dari
perusahaan asal Belanda. Peminjaman tersebut bertujuan untuk melakukan
restrukturisasi utang perbankan serta menyelesaikan pembayaran peralatan
dengan total nilai Rp12 triliun. Strategi dalam proses pemberian pinjaman
tersebut mengakibatkan hilangnya pendapatan negara sebesar US$11 juta per
tahun dan berbagai masalah lain yang mengakibatkan kerugian sekitar US$2,7
juta per tahun. Hal ini karena bunga dari pembayaran pinjaman dapat
mengurangi penghasilan kena pajak perusahaan di Indonesia. Dengan
demikian, total kerugian negara mencapai hampir US$14 juta per tahun

(Wiratama, 2019).

Tabel 1. 1 Data Target dan Realisasi Penerimaan Pajak di Indonesia

(Dalam Triliun Rupiah)

Tahun Target Realisasi Tingkat
Penerimaan Penerimaan Pencapaian
2013 Rp1.148 Rp1.072 93%
2014 Rp1.072 Rp985 92%
2015 Rpl1.294 Rp1.055 82%
2016 Rp1.539 Rp1.285 83%
2017 Rp1.473 Rpl.344 91%




2018 Rp1.618 Rp1.519 94%
2019 Rp1.786 Rp1.546 87%
2020 Rp1.405 Rp1.285 92%
2021 Rp1.445 Rp1.548 107%
2022 Rp1.485 Rpl1.717 116%

Sumber: CNBC Indonesia data diolah penulis

Apabila merujuk pada data yang mencakup target dan pencapaian
penerimaan pajak di Indonesia selama satu dekade terakhir, terhitung sejak
tahun 2013, dapat disimpulkan bahwa hasilnya masih kurang optimal. Pada
tahun 2013 hingga 2020 realisasi penerimaan pajak selalu dibawabh target atau
tidak mencapai 100%, hanya pada tahun 2021 dan 2022 yang mencapai target.
Proses optimalisasi penerimaan pajak masih menghadapi sejumlah tantangan.
Salah satunya adalah jumlah tunggakan pajak yang tinggi yang berasal dari
penghindaran pajak dan ketidakmampuan untuk membayar (Rosalia, 2017).
Adanya penghindaran pajak menurut teori agensi terjadi karena perbedaan
kepentingan antara fiskus dan perusahaan. Perusahaan mengartikan pajak
sebagai beban, oleh karena itu efisiensi pajak merupakan suatu keharusan yang
harus dilakukan untuk menjamin kelangsungan operasional perusahaan.
Sedangkan bagi fiskus, sumber perolehan tertinggi negara seperti pajak harus
dioptimalkan. Perbedaan inilah yang menimbulkan ketidakpatuhan wajib pajak

yang berdampak pada upaya penghindaran pajak (Irawan et al., 2017).



Penelitian ini menggunakan data periode 2020-2022. Periode tersebut
merupakan masa terjadinya pendemi covid-19 yang menyebabkan krisis
kesehatan dan sangat berdampak terhadap ekonomi global. Hal ini berimbas
pada peningkatan belanja negara serta penurunan pendapatan negara, salah
satunya dari sektor perpajakan (Kusufiyah & Anggraini, 2023). Namun apabila
melihat data penerimaan pajak pada tabel di atas, penurunan penerimaan pajak
hanya terjadi pada tahun 2020 jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya.
Bahkan untuk tahun 2021 dan 2022 penerimaan pajak meningkat dan mampu
melebihi target yang telah ditetapkan pemerintah. Hal ini karena tahun 2021
dan 2022, berbagai sektor usaha sudah mulai tumbuh dan bangkit secara
perlahan dari krisis ekonomi, sedangkan tahun 2020 merupakan puncak
terjadinya pandemi sehingga masih banyak kesulitan dan adanya berbagai

penyesuaian.

Pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk mendorong
keberlangsungan usaha dan mengurangi pemutusan hubungan kerja sebagai
tanggapan atas pandemi covid-19. Peraturan Menteri Keuangan Nomor
3/PMK.03/2022 tentang insentif pajak untuk wajib pajak yang terkena pandemi
covid-19, menjelaskan beberapa insentif pajak yang diberikan antara lain Pajak
Penghasilan (PPh) Pasal 21 ditanggung pemerintah (DTP), pembebasan
pemungutan PPh Pasal 22, pengurangan angsuran PPh Pasal 25, insentif Pajak
Pertambahan Nilai (PPN), PPh Final PP 23 Tahun 2018 DTP, dan PPH Final
jasa konstruksi DTP (Direktorat Jenderal Pajak) (Azzahro & Wulandari, 2022).

Adanya insentif pajak ini mendapatkan respon positif. Menurut Menteri



Keuangan pada tanggal 3 Desember 2020, permintaan insentif pajak telah
diajukan oleh sekitar 451.026 perusahaan, dan sebanyak 214.097 di antaranya

telah memperoleh persetujuan (Nurdiansyah, 2020).

Pandemi covid-19 diperkirakan dapat meningkatkan terjadinya praktik
tax avoidance, terutama dengan peraturan pajak baru yang dibuat pemerintah.
Jumlah permintaan bantuan atau pengembalian dana yang tinggi, yang tidak
sebanding dengan intensitas pengawasan yang dilakukan oleh otoritas pajak,
menjadi bukti konkret dari kondisi ini. Temuan ini didukung oleh penelitian
Rombe (2017), yang mengindikasikan bahwa penurunan tarif pajak
penghasilan sebagai insentif pajak dapat menciptakan peluang bagi perusahaan

untuk melakukan penghindaran pajak (Kusufiyah & Anggraini, 2023).

Laporan Tax Justice Network tahun 2020, menyatakan bahwa
diperkirakan Indonesia akan mengahadapi kerugian akibat penghindaran pajak
sebesar Rp68,7 triliun. Jumlah kerugian ini akibat dilakukannya penghindaran
pajak oleh wajib pajak badan di Indonesia yang mencapai Rp67,6 triliun,
sementara sisanya sebanyak Rp1,1 triliun bersumber dari penghindaran pajak
oleh wajib pajak pribadi. Laporan tersebut menemukan bahwa kasus
penghindaran pajak oleh wajib pajak pribadi serta badan di Indonesia
menduduki posisi keempat di kawasan Asia setelah Jepang, India, dan China

(Anah & Hidayatulloh, 2022).

Leverage merupakan komponen dari banyak komponen lain yang dapat

memengaruhi keputusan perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak.



Tingkat hutang yang digunakan perusahaan untuk melakukan pembiayaan
disebut leverage (Irawan et al., 2017). Penurunan penghasilan kena pajak
timbul dari pembiayaan utang. Akibatnya, laba yang dilaporkan perusahaan
lebih rendah apabila perusahaan mendanai kegiatannya melalui utang,
dibandingkan perusahaan yang didanai oleh penerbitan saham. Dengan
demikian, hal ini akan mengurangi kewajiban pajak perusahaan dan dianggap
sebagai upaya penghindaran pajak (Dewi & Noviari, 2017). Sejalan dengan
penelitian Abdullah (2020), menjelaskan bahwa leverage berpengaruh
terhadap penghindaran pajak. Sedangkan, penelitian Niandari & Novelia
(2022), menjelaskan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran

pajak.

Faktor lain  memungkinkan perusahaan melakukan tindakan
penghindaran pajak adalah pertumbuhan penjualan (sales growth).
Pertumbuhan penjualan menggambarkan peningkatan penjualan dari tahun ke
tahun. Semakin tinggi angka penjualan maka semakin besar pula pendapatan
yang dihasilkan, sehingga laba perusahaan pun meningkat (Monica & Irawati,
2021). Sales growth dapat mengindikasikan apakah tingkat pertumbuhan
penjualan memuaskan atau tidak. Dengan demikian, apabila terjadi
peningkatan yang signifikan dalam pertumbuhan penjualan, perusahaan
memiliki kemampuan untuk melakukan estimasi terhadap besarnya laba yang
akan dihasilkan. Seiring dengan meningkatnya pertumbuhan penjualan,
kecenderungan untuk melakukan praktik penghindaran pajak pun meningkat

(Sawitri et al., 2022). Dalam penelitian Tebiono & Sukadana (2019),



menunjukan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap
penghindaran pajak. Hasil tersebut berbanding terbalik dengan penelitian
Indriani (2020), yang menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan tidak

berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Ukuran perusahaan juga dianggap sebagai salah satu faktor yang dapat
memengaruhi perusahaan melakukan tindakan penghindaran pajak. Ukuran
perusahaan dijadikan sebagai variabel moderasi yang dapat memperkuat atau
melemahkan hubungan variabel independen dengan dependen. Besar kecilnya
perusahaan dapat diukur dengan melihat total aset, total penjualan dan nilai
pasar saham (Dewi & Noviari, 2017). Perusahaan berskala besar pasti memiliki
banyak sumber daya yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai tujuan. Salah
satunya adalah sumber daya manusia yang mampu mengatur keuangan
perusahaan, termasuk mengelola pajak (Yolanda, 2021). Penelitian Darmawan
& Sukartha (2014) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap penghindaran pajak. Berbeda dengan penelitian Anggraeni &
Oktaviani (2021), menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif

signifikan terhadap penghindaran pajak.

Penelitian sebelumnya yang membahas tentang pengaruh leverage dan
sales growth terhadap penghindaran pajak dengan dimoderasi oleh ukuran
perusahaan masih terbatas. Dalam penelitian Suyanto & Kurniawati (2022),
meskipun ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh positif sales
growth terhadap penghindaran pajak, tetapi mampu melemahkan pengaruh

positif leverage terhadap penghindaran pajak. Penelitian tersebut



menggunakan perusahaan property dan real estate yang terdaftar di BEI
periode 2015-2019 sebagai objek penelitian. Sedangkan dalam penelitian
Faizah (2022), ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh positif
leverage terhadap penghindaran pajak. Dengan objek penelitian yaitu
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2015-2019. Hal ini
menarik peneliti untuk menambahkan variabel moderasi ukuran perusahaan
dengan objek dan periode yang berbeda dari penelitian sebelumnya untuk

mengetahui apakah temuan penelitian tersebut berbeda atau tidak.

Intensitas aset tetap dan intensitas persediaan dijadikan sebagai variabel
kontrol dalam penelitian ini. Variabel kontrol ada variabel yang dikendalikan
atau dibuat konstan, karena pengaruh variabel independen terhadap dependen
tidak dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti (Sugiyono, 2018).
Intensitas aset tetap dan intensitas persediaan dipilih karena merupakan faktor
lain yang memengaruhi perusahaan melakukan praktik penghindaran pajak.
Kepemilikan aset tetap mengakibatkan adanya biaya depresiasi atau
penyusutan, sehingga intensitas aset tetap dapat mengurangi beban pajak
perusahaan (Rosdiani & Hidayat, 2020). Sedangkan, intensitas persediaan
adalah jumlah investasi yang dilakukan oleh perusahaan dalam bentuk
persediaan. Jumlah persediaan yang dimiliki perusahaan akan meningkatkan
tanggung jawab pemeliharaan dan penyimpanan. Adanya beban pemeliharaan
dan penyimpanan dapat mengurangi laba perusahaan, sehingga beban pajak

perusahaan menjadi berkurang (Yulianty et al., 2021). Penambahan intensitas



10

aset tetap dan intensitas persediaan sebagai variabel kontrol merupakan

kebaruan dari penelitian ini.

Leverage dan sales growth dipilih sebagai variabel independen yang
akan mempengaruhi praktik penghindaran pajak, karena menurut data yang
dibagikan PT Bank Rakyat Indonesia Thk, sebagian besar perusahaan
mengalami penurunan penjualan selama masa pandemi. Diketahui penurunan
penjualan tersebut mencapai 88% (Kosasih, 2021). Sementara itu, juga terjadi
penurunan profitabilitas dan kinerja keuangan saat masa pandemi yang
mendorong perusahaan untuk mencari sumber pendanaan lain. Sumber
pendanaan melalui utang dipilih oleh perusahaan karena tidak mengurangi
rasio kepemilikan saham entitas dan biaya bunga atas pembayaran utang dapat
dikreditkan dalam perhitungan pajak (Rachmi & Kartiko, 2022). Sehingga
pemilihan leverage dan sales growth sebagai variabel yang akan diteliti

dianggap tepat karena sesuai dengan permasalahan saat pandemi.

Penghindaran pajak (tax avoidance) diukur dengan Cash Effective Tax
Rate (CETR). CETR dihitung dengan membagi nominal pajak yang
dibayarkan oleh perusahaan dengan laba sebelum pajak. Apabila persentase
CETR mendekati tarif pajak penghasilan badan yaitu sebesar 25%, maka
tingkat penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan semakin rendah.
Namun apabila tingkat persentase CETR dibawah 25%, maka semakin tinggi

tingkat penghindaran pajak perusahaan tersebut (Tebiono & Sukadana, 2019).
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Penelitian ini menggunakan objek perusahaan sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar dalam Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI).
Perusahaan sektor industri barang konsumsi dipilih karena memiliki banyak
sub sektor seperti sub sektor farmasi, sub sektor makanan dan minuman, sub
sektor kosmetik dan barang keperluan rumah tangga, sub sektor peralatan
rumah tangga, sub sektor rokok dan sub sektor barang konsumsi lainnya.
Perusahaan tersebut dipilih karena meskipun dalam masa pandemi yang
menyebabkan krisis ekonomi global, tetapi sektor industri barang konsumsi
tidak mati. Bahkan salah satu sub sektornya mencatatkan kinerja keuangan

yang baik saat masa pandemi covid-19.

Berdasarkan latar belakang di atas dapat disimpukan bahwa terdapat
celah penelitian serta tidak konsistennya hasil penelitian terdahulu yang
disebabkan oleh perbedaan objek penelitian pada tindakan penghindaran pajak.
Untuk mendapatkan hasil yang berbeda, penelitian ini menggunakan ukuran
perusahaan sebagai variabel moderasi, serta menambahkan intensitas aset tetap
dan intensitas persediaan sebagai variabel kontrol. Kedua hal tersebut
merupakan kontribusi baru yang dihadirkan dalam penelitian ini. Sesuai
dengan uraian tersebut, maka penelitian ini berjudul “Determinan Praktik
Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) pada Perusahaan Sektor Industri Barang
Konsumsi yang Terdaftar dalam Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) Di

Masa Pandemi Covid-19”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah leverage berpengaruh terhadap praktik penghindaran pajak (tax
avoidance) pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang
terdaftar dalam Indeks Saham Syariah Indonesa (ISSI)?

2. Apakah sales growth berpengaruh terhadap praktik penghindaran pajak
(tax avoidance) pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang
terdaftar dalam Indeks Saham Syariah Indonesa (ISSI)?

3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap praktik penghindaran
pajak (tax avoidance) pada perusahaan sektor industri barang konsumsi
yang terdaftar dalam Indeks Saham Syariah Indonesa (ISSI)?

4. Apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh leverage
terhadap praktik penghindaran pajak (tax avoidance) pada perusahaan
sektor industri barang konsumsi yang terdaftar dalam Indeks Saham
Syariah Indonesa (ISSI)?

5. Apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh sales growth
terhadap praktik penghindaran pajak (tax avoidance) pada perusahaan
sektor industri barang konsumsi yang terdaftar dalam Indeks Saham

Syariah Indonesa (ISSI)?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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1. Mengetahui pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak (tax
avoidance) pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang
terdaftar dalam Indeks Saham Syariah Indonesa (ISSI).

2. Mengetahui pengaruh sales growth terhadap penghindaran pajak (tax
avoidance) pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang
terdaftar dalam Indeks Saham Syariah Indonesa (ISSI).

3. Mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak
(tax avoidance) pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang
terdaftar dalam Indeks Saham Syariah Indonesa (ISSI).

4. Mengetahui apakah ukuran perusahaan dapat memoderasi pengaruh
leverage terhadap penghindaran pajak (tax avoidance) pada perusahaan
sektor industri barang konsumsi yang terdaftar dalam Indeks Saham
Syariah Indonesa (I1SSI).

5. Mengetahui apakah ukuran perusahaan dapat memoderasi pengaruh
sales growth terhadap penghindaran pajak (tax avoidance) pada
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar dalam Indeks

Saham Syariah Indonesa (ISSI).

D. Manfaat Penelitian

Peneliti berharap penelitian yang dilakukan dapat memberikan
kontribusi sebagai berikut:
1. Bagi Pribadi

Penelitian ini bermanfaat untuk memperluas pemahaman dan

pengetahuan mengenai praktik penghindaran pajak (tax avoidance).
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2. Bagi Akademisi
Penelitian ini juga dirancang untuk melengkapi pengetahuan yang sudah
ada mengenai penghindaran pajak dan dapat menjadi sumber referensi
yang berguna untuk penelitian selanjutnya.

3. Bagi Praktisi
Bagi perusahaan, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran terkait pengambilan kebijakan dalam manajemen perpajakan,
khususnya dalam hal penghindaran pajak, agar mendapatkan hasil
terbaik dan tidak terkena sanksi. Sedangkan bagi Direktorat Jendral
Pajak, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran untuk
memperkuat aturan mengenai perpajakan agar lebih baik lagi untuk ke
depannya.

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan disajikan untuk memberikan gambaran terkait
keseluruhan isi penelitian yang terdiri dari lima bab, dengan penjelasan sebagai
berikut:

Bab | Pendahuluan, dijelaskan terkait latar belakang yang mendasari
penelitian tersebut, kemudian dipaparkan juga rumusan masalah dan tujuan
penelitian baik bagi pribadi, akademisi maupun praktisi, serta berisi sistematika
pembahasan yang menjelaskan gambaran umum penelitian mulai dari
pendahuluan sampai dengan penutup.

Bab Il Kajian Pustaka, membahas teori yang digunakan dalam

penelitian, penjelasan terkait variabel dependen dan independen, serta
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dipaparkan juga penelitian-penelitian terdahulu, pengembangan hipotesis dan
susunan kerangka penelitian.

Bab 11l Metode Penelitian, dijelaskan terkait jenis penelitian, populasi
dan sampel, sumber dan teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel
dan metode analisis data.

Bab IV Hasil dan Pembahasan, membahas mengenai gambaran umum
objek penelitian, analisis data, interpretasi hasil pengolahan data, dan
pembahasan terkait variabel-variabel yang diteliti.

Bab V Penutup, berisi kesimpulan, serta keterbatasan dan saran

penelitian sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang praktik penghindaran pajak (tax

avoidance), dapat disimpulkan bahwa leverage berpengaruh positif signifikan
terhadap penghindaran pajak dan ukuran perusahaan dapat memoderasi
pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak. Hal ini karena perusahaan
dengan skala besar maupun kecil membutuhkan utang untuk membiayai
kegiatan operasionalnya. Leverage mengakibatkan timbulnya biaya tambahan
lain berupa bunga yang dapat mengurangi beban pajak perusahaan. Semakin
besar ukuran perusahaan maka tingkat leverage yang dimiliki semakin tinggi.
Sehingga, semakin besar perusahaan, tingkat bunga yang dapat mengurangi
beban pajak perusahaan tersebut juga semakin tinggi. Oleh karena itu, terbukti
variabel leverage dan interaksi leverage dengan ukuran perusahaan
berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak di masa pandemi
covid-19.

Sedangkan variabel lain yaitu, sales growth, ukuran perusahaan,
interaksi sales growth dengan ukuran perusahaan, intensitas aset tetap dan
intensitas  persediaan hasilnya tidak berpengaruh terhadap praktik
penghindaran pajak di masa pandemi covid-19. Kenaikan sales growth
membuat perusahaan tidak mengalami kesulitan dalam membayar pajak.
Selain itu, semakin besar perusahaan dengan kenaikan sales growth yang
signifikan akan menimbulkan pengawasan dari pihak fiskus. Di tengah

pandemi covid-19, perusahaan juga lebih berhati-hati dalam melakukan

64
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penghindaran pajak karena adanya risiko reputasi (citra perusahaan) yang
menjadi buruk diakibatkan besarnya perhatian publik. Sehingga variable sales
growth, ukuran perusahaan dan interaksi seles growth dengan ukuran
perusahaan bukan faktor yang mengakibatkan terjadinya praktik penghindaran
pajak pada perusahaan di masa pandemi covid-19. Begitupun dengan variabel
intensitas aset tetap dan intensitas persediaan, karena tidak semua kegiatan
penyusutan pada aset tetap bertujuan untuk praktik penghindaran pajak. Selain
itu, perusahaan dengan intensitas persediaan yang tinggi menggunakan
tambahan biaya yang ada untuk menetapkan harga jual produk, bukan

merupakan strategi untuk mengurangi beban pajak.

. Saran

Saran pada penelitian ini antara lain:

1. Bagi penelitian selanjutnya dapat membandingkan periode saat pandemi
covid-19 dan setelah pandemi covid-19 untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan praktik penghindaran pajak atau tidak, sehingga hasilnya lebih
komprehensif.

2. Bagi perusahaan hasil dari penelitian diharapkan bisa menjadi referensi
pihak perusahaan sebagai wajib pajak terkait manajemen pajak, khususnya
penghindaran pajak (tax avoidance), apabila kondisi yang sama seperti
pandemi covid-19 muncul di masa depan.

3. Bagi pemerintah hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi agar

penerimaan dari sektor pajak lebih maksimal.
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